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ABSTRAK 

TRISNA PERMANA PUTRA. Peran Kelembagaan Ekonomi Petani dalam 

Meningkatkan Minat Generasi Muda Pertanian (Kasus Taruna Tani Desa Benteng 

Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor-Jawa Barat). Dibimbing oleh 

MURDIANTO. 

 

Pengelolaan sumber daya manusia pertanian memerlukan kelembagaan yang 

kuat di tengah penuaan petani dan menurunnya minat generasi muda. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan peran kelembagaan ekonomi petani dalam 

meningkatkan minat generasi muda pertanian dengan metode kualitatif melalui 

wawancara dan observasi di Desa Benteng, Kecamatan Ciampea. Hasil 

menunjukkan bahwa kebijakan dan kelembagaan mendorong minat pemuda untuk 

berkelompok melalui Taruna Tani dan membentuk tindakan kolektif, tetapi masih 

terdapat ketergantungan bantuan dan ketidaksesuaian antara aturan formal dan 

praktik. Penguatan pendampingan dan kemandirian usaha diperlukan untuk 

mendukung regenerasi petani. 

 

Kata kunci: desa benteng, generasi muda pertania, kelembagaan pertanian, 

regenerasi petani 

 

ABSTRACT 

TRISNA PERMANA PUTRA. The Role of Farmer Economic Institutions in 

Increasing the Interest of the Younger Generation in Agriculture (Case Study of 

Farmer Cadets in Benteng Village, Ciampea District, Bogor Regency, West Java). 

Supervised by MURDIANTO.  

 

The management of agricultural human resources requires strong institutional 

support amid the aging farming population and declining interest among younger 

generations. This study aims to describe the role of farmer economic institutions in 

increasing young people’s interest in agriculture using a qualitative approach 

through interviews and observations in Benteng Village, Ciampea District. The 

findings show that policies and institutions encourage young people to participate 

in groups through Taruna Tani and foster collective action; however, dependence 

on external assistance and discrepancies between formal rules and practices remain. 

Strengthening mentoring and business self-reliance is therefore needed to support 

sustainable farmer regeneration. 

 

Keywords: farmer regeneration, institutional, young generation of agriculture 
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